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ABSTRAK

Peningkatan produktivitas garam laut membutuhkan strategi investasi yang mengintegrasikan kelayakan finansial
dengan keberlanjutan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan investasi produksi
garam laut skala kecil di Desa Losarang, Kabupaten Indramayu, dengan memasukkan biaya konservasi ekosistem
pesisir ke dalam analisis keuangan. Metode penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang memadukan analisis
kelayakan investasi dengan Analisis Biaya-Manfaat (CBA). Komponen konservasi meliputi biaya rehabilitasi tepi
sungai dan pemeliharaan ekosistem tahunan. Analisis kelayakan menggunakan penilaian titik impas (BEP), Nilai
Bersih Sekarang (NPV), Rasio Manfaat-Biaya (B/C), Periode Pengembalian (PP), dan Tingkat Pengembalian Internal
(IRR). Penelitian ini menemukan bahwa sistem produksi garam laut tradisional dan geomembran memiliki
kelayakan investasi yang dibuktikan dengan NPV positif dan B/C > 1. Sementara itu, kelayakan investasi, yang
diukur dengan IRR yang melebihi suku bunga komersial, hanya ditunjukkan oleh sistem sewa lahan. Produksi garam
laut menggunakan sistem geomembran membutuhkan investasi awal yang lebih besar dan periode pengembalian
modal yang lebih lama dibandingkan sistem tradisional. Namun, sistem geomembran menawarkan produktivitas
dan kualitas produk yang lebih tinggi. Studi ini juga menunjukkan bahwa biaya konservasi tambahan tidak secara
signifikan mengurangi kelayakan investasi. Integrasi pendekatan konservasi dalam penilaian investasi tambak
garam dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan ekologi pesisir. Hasil penelitian ini merekomendasikan
pemerintah pusat dan daerah untuk mengintegrasikan biaya konservasi pesisir ke dalam pedoman kelayakan
investasi, kebijakan pembiayaan dan insentif, serta tata niaga usaha garam yang selaras dengan kerangka Ekonomi
Biru. Kebijakan ini bertujuan untuk mendorong sistem produksi yang produktif dan ramah lingkungan,
meningkatkan kesejahteraan petani, dan menjamin keberlanjutan sumber daya pesisir.

Kata kunci: cost-benefit analysis, ekonomi biru

ABSTRACT

Increasing sea salt productivity requires an investment strategy that integrates financial feasibility with
environmental sustainability. The purpose of this study was to evaluate the investment feasibility of smallholder sea
salt in Losarang Village, Indramayu Regency, by incorporating the costs of coastal ecosystem conservation into the
financial analysis. This research method is descriptive-analytical, combining investment feasibility analysis with
Cost-Benefit Analysis (CBA). The conservation component includes the cost of riparian rehabilitation and annual
ecosystem maintenance. The feasibility analysis uses Break-Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Benefit-Cost
Ratio (B/C), Payback Period (PP), and Internal Rate of Return (IRR) assessments. This study found that the
traditional and geomembrane sea salt production systems have investment feasibility as evidenced by positive NPV
and B/C > 1. Meanwhile, investment feasibility, as measured by an IRR exceeding commercial interest rates, is
demonstrated only by the land lease system. Sea salt production using a geomembrane system requires a larger
initial investment and a longer payback period than traditional systems. However, the geomembrane system offers
higher productivity and product quality. This study also shows that the added conservation costs do not significantly
reduce the investment feasibility. The results of this study recommend that the central and regional governments
integrate coastal conservation costs into investment feasibility guidelines, financing and incentive policies, and salt
business trade regulations, aligned with the Blue Economy framework. This policy aims to encourage productive and
environmentally friendly production systems, improve farmer welfare, and ensure the sustainability of coastal
resources.
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1. PENDAHULUAN

Pesisir memiliki peran strategis dalam
mendukung kehidupan ekonomi, sosial, dan ekologis
masyarakat. Salah satu pemanfaatan pesisir yang
signifikan adalah lahan produksi garamyang menjadi
tulang punggung bagi kebutuhan garam nasional.
Produksi garam laut Indonesia memberikan
kontribusi  strategis untuk mendukung mata
pencaharian masyarakat pesisir, ketahanan pangan,
dan rantai pasokan industri. Data dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2024) menunjukkan bahwa
produksi garam laut Indonesia meningkat dari
700.635 ton pada tahun 2022 menjadi 2.551.731 ton
pada tahun 2023 dan 2.043.978 ton pada tahun 2024.
Sayangnya, peningkatan ini masih belum mencukupi
untuk memenuhi permintaan industri sebesar 5 juta
ton, sehingga pemerintah menetapkan kuota impor
garam laut sebesar 2.746.838,2 ton pada tahun 2024
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025).

Pelaku usaha garam skala kecil di Indonesia
berhadapan dengan berbagai kendala struktural,
antara lain lemahnya posisi tawar dalam penentuan
harga dan distribusi, serta keterbatasan teknologi,
sarana, dan prasarana produksi (Elwany et al., 2022).
Kondisi tersebut diperparah oleh mutu dan volume
produksi yang belum optimal, sehingga harga garam
domestik kurang kompetitif di sepanjang rantai
pasok (Mardiyanta dan Ernawan, 2023). Namun
demikian, kondisi kompleksitas permasalahanini
tidak mengurangi minat masyarakat pesisir dalam
memproduksi garam. Hal ini dikarenakan sebagian
besar rumah tangga petanimemandang usaha garam
sebagai kegiatan yang menguntungkan dan berperan
pentingdalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga
(Resmi et. al., 2024).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut,
beberapa daerah telah melakukan inventarisasi lahan
potensial sebagai strategi optimalisasi
pengembangan pergaraman (Jusran et al, 2020).
Namun, ekstensifikasi dan intensifikasi lahan garam
berpotensi menimbulkantekanan ekologis, seperti
konversi lahan, abrasi, serta meningkatnya
kerentanan terhadap perubahan iklim yang dapat
mengganggu  keberlanjutan ekosistem pesisir
(Mahmudin et al.,, 2022; Rahmansyah et al,, 2024).
Oleh karena itu perlindungan zona daerah aliran
sungai (riparian) sebagai pintu masuk air baku dalam
produksi garam sangat penting. Vegetasi riparian
berperan dalam mendukung fungsi biologis dan
kualitas air yang lebih baik di ekosistem perairan,
sehingga membantu menjaga kesehatan ekosistem
dari hulu hingga hilir secara berkelanjutan (Liu et al,,
2023; Su et al., 2025)

Di sisi lain, penerapan teknologi modern untuk
meningkatkan produktivitas membutuhkan investasi
modal yang relatif besar dan sering kali menjadi
hambatan baru bagi petani (Syakatera dan Purnomo,
2022). Situasi ini menunjukkan bahwa peningkatan
produksi tidak secara otomatis berbanding lurus
dengan peningkatan kesejahteraan petani, terutama
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ketika biaya lingkungan dan risiko ekologis belum
diperhitungkan dalam struktur investasi.

Sejumlah penelitian kelayakan investasi usaha
garam di Indonesia umumnya menggunakan
pendekatan finansial konvensional melalui indikator
ekonomi berupa R/C ratio, NPV, dan pendapatan
usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha
garam rakyattradisional maupun modernrelatif layak
secara mikro karena mampu menghasilkan R/C > 1
dan menutup biaya operasional (Kasnir dan Nisa,
2021; Hasanah et al.,, 2023; Rahman, 2024; Efendy,
2024). Namun, pendekatan tersebut belum secara
sistematis menginternalisasi dimensi ekologi ke
dalam analisis investasi. Padahal, investasi
berkelanjutan secara global semakin menekankan
pengintegrasian biaya lingkungan dan jasa ekosistem
dalam pengambilan keputusan keuangan
(Ayoungman et. al, 2025; Shiiba et al, 2022).
Beberapa studi telah mengkaji keberlanjutan usaha
garam melalui pendekatan triple bottom line dan
integrasi faktor ekologi, sosial, serta teknologi (Utami
dan Novianti, 2021; Sriwati et al., 2022), tetapi belum
secara eksplisit mengintegrasikan valuasi konservasi
pesisir ke dalam model kelayakan investasi, seperti
perlindungan pantai, rehabilitasi vegetasi riparian,
atau mitigasi degradasi lahan. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan metodologis berupa belum
adanya model evaluasi investasi yang
mengkuantifikasi biaya konservasi dan nilai jasa
ekosistem dalam perhitungan finansial usaha garam
skala kecil. Ketiadaan model tersebut menunjukkan
bahwa dimensi konservasi pesisir masih diposisikan
sebagai eksternalitas dalam struktur biaya produksi,
bukan sebagai komponen investasi yang
terinternalisasi secara finansial.

Integrasi valuasi konservasi lingkungan ke dalam
penilaian kelayakan investasi usaha garam skala kecil
sangat penting untuk mendukung pembangunan
pesisir yang berkelanjutan (Qiao et. al,, 2020). Selain
itu, dampak lingkungan dan sosial harus
dipertimbangkan dalam investasi berkelanjutan
(Marti et. al, 2023). Konsep ini selaras dengan
kerangka kebijakan nasional, yang menempatkan
keberlanjutan sebagai prinsip utama dalam
pengelolaan sumber daya pesisir dan konsep
ekonomi biru dalam peningkatan kesejahteraan
petani garam (Pramudya et. al, 2025; Aris et al,
2022). Pendekatan ini juga sejalan dengan agenda
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya
dalam upaya pengentasan kemiskinan (SDGs 1),
penciptaan pekerjaan layak (SDGs 8), produksi yang
bertanggung jawab (SDGs 12), mitigasi perubahan
iklim (SDGs 13), serta perlindungan ekosistem laut
(SDGs 14).

Salah satu wilayah yang merepresentasikan
dinamika tersebut adalah Kecamatan Losarang.
Kecamatan Losarang merupakan salah satu sentra
garam di pesisir Kabupaten Indramayu yang
berpeluang untuk dikembangkan dengan potensi
lahan seluas 13.602,70 ha dan 692,17ha diantaranya
merupakan lahan produktif (Noor dan
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Ruchlihadiana, @ 2023). Perkembangan lahan
pergaraman di wilayah pesisir tidak hanya
berdampak pada peningkatan aktivitas ekonomi,
tetapi juga berpotensi menurunkan nilai layanan
ekosistem akibat perubahan tata guna lahan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan investasi produksi garam
laut di Desa Losarang dengan mengintegrasikan
biaya konservasi pesisir ke dalam kerangka evaluasi
keuangan berupa biaya restorasi daerah aliran
sungai (riparian) sebagai komponen utama. Secara
khusus, penelitian ini membandingkan sistem
produksi tradisional dan berbasis geomembran pada
skema kepemilikan lahan yang berbeda, serta menilai
apakah internalisasi biaya konservasi akan
mempengaruhi  tingkat  kelayakan finansial.
Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani
kepentingan ekonomi dan konservasi dalam
mendukung pembangunan pesisir yang
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif-analitis
yang menganalisis kelayakan investasi produksi
garam laut di Desa Losarang, Kabupaten Indramayu,
dengan mengintegrasikan biaya konservasi pantai ke
dalam kerangka evaluasi keuangan. Analisis
dilakukan dengan membandingkan dua sistem
produksi: ladang garam tradisional dan ladang garam
berbasis geomembran, di bawah dua skema
kepemilikan lahan: lahan milik sendiri dan lahan
sewa.

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan
September-November 2023. Tambak garam lokasi
penelitian merupakan lahan pergaraman di bawah
pengelolaan Koperasi Syariah Mitra Garam Indonesia
seluas 14ha dan tambak garam yang dikelola
masyarakat seluas 1-3 ha/orang di Desa Losarang
Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu Jawa
Barat (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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2.2. Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan  teknik
wawancara terbuka dan semi terstuktur kepada
informan. Informan dipilih menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria berikut: (1)
memiliki pengalaman produksi minimal satu tahun,
(2) mengelola lahan garam tradisional atau berbasis
geomembran, (3) berada di bawah skema
kepemilikan lahan atau sewa, dan (4) merupakan
pemilik dan penggarap. Karakteristik responden
yang dikumpulkan meliputi usia, tingkat pendidikan,
pengalaman dalam usaha garam, luas lahan yang
digarap, sistem produksi yang digunakan, dan status
kepemilikan lahan.Wawancara semi tersutruktur
merupakan teknik pengumpulan data dengan
panduan yang memberikan keleluasaan untuk dapat
memperoleh suatu informasi secara mendalam
(Fadila et al, 2025). Pengumpulan data dengan
wawancara semi terstruktur difokuskan pada data
pasar dan data finansial. Penelitian juga
membandingkan analisis investasi pada tambak
garam rakyat yang dikelola secara tradisional dan
menggunakan geomembran.

2.3. Analisa Data
2.3.1. Analisis Kelayakan Investasi

Analisis kelayakan investasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk menentukan kelayakan finansial
pengembangan usaha garam laut tradisional dan
untuk memberikan manfaat finansial dan lingkungan
setelah pengembangan (Prayitno dan Wibowo, 2018;
Fauzan et. al.,, 2023). Analisis kelayakan investasi ini
menguji kelayakan produksi garam laut dengan
membeli lahan dibandingkan dengan menyewa
lahan, menggunakan Analisis Biaya-Manfaat (CBA)
dengan jangka waktu investasi 10 tahun. CBA adalah
metode analisis yang digunakan untuk mengevaluasi
nilai ekonomi konservasi mangrove, manfaat dan
biaya proyek ladang garam laut, dan kelayakan
proyek tersebut. Biaya restorasi tepi sungai dan
pemeliharaan mangrove menentukan nilai ekonomi
konservasi mangrove. Manfaat dan biaya proyek
dianalisis berdasarkan indikator keuangan, termasuk
Titik Impas (BEP), Nilai Sekarang Bersih (NPV), Rasio
Manfaat-Biaya (B/C), dan Periode Pengembalian
Modal (PP) (Gittinger, 1986). Tingkat diskonto
sebesar 14% diterapkan, yang mencerminkan rata-
rata suku bunga pinjaman komersial di Indonesia
dan mewakili biaya peluang modal untuk investasi
pesisir skala kecil. Tingkat diskonto 14% ditentukan
berdasarkan rata-rata suku bunga pinjaman
komersial tahunan yang dilaporkan oleh Bank Rakyat
Indonesia (BRI) selama periode penelitian.

a. Cost-Benefit Analysis (CBA)

CBA dalam penilaian ekonomi Kkonservasi
mangrove menggunakan komponen biaya restorasi
riparian dikarenakan sumber utama air baku lokasi
penelitian berasal dari aliran Sungai Celet. Biaya
restorasi riparian dimasukkan dalam komponen
biaya investasi mengacu pada biaya restorasi hutan
mangrove di Region OKI Sumatera Selatan sebesar
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Rp. 13.577.900/Ha (Rochmayanto et al., 2021). Biaya
konservasi sebagai komponen biaya operasional
mengacu pada biaya konservasi mangrove di asia
tenggara sebesar USD 7.87 atau setara dengan Rp.
122.000/Ha/tahun (Van Zanten et al., 2025).

b. Break Even Point (BEP)

Analisa BEP adalah suatu teknik analisa untuk
mempelajari hubungan antara volume penjualan dan
profitabilitas. Analisa BEP memiliki jangka waktu
penerapan terbatas, biasanya hanya digunakan di
dalam pembuatan proyeksi operasi selama setahun
(Manuho et al., 2021). Break event point atau titik
impas adalah keadaan dimana sebuah perusahaan
yang  menjalankan  kegiatan  usaha  tidak
mendapatkan  keuntungan maupun kerugian.
Perhitungan BEP dengan dasar rupiah dilakukan

dengan rumus (Ferisanti et al., 2023):
_ Total Biaya Tetap
BEP = Total Biaya Variabel (1)
Total Hasil Penjualan

c. Net Present Value (NPV)

NPV merupakan metode yang memperhatikan
nilai dari uang. NPV dihitung dari selisih nilai proyek
pada awal tahun dikurangi dengan tingkat bunga
diskon dan merupakan selisih antara present value
dari benefit dan present value dari biaya dan
dinyatakan dengan rumus (Gittinger, 1986):

B—C
NPy = pplet @

Keterangan:

NPV : Net Present Value

t :1,2,..

i : interest rate (discont rate)

(1+i)  :the discount fact

Kriteria:

NPV > 0 : usaha layak/menguntungkan

NPV = 0 : usaha mengembalikan sebesar biaya yang
dilakeluarkan

NPV < 0 : usaha tidak layak/rugi

d. Net Benefit-Cost (NBC) Ratio

Net Benefit-Cost Ratio adalah perbandingan
antara present value total dari benefit bersih pada
tahun-tahun dimana benefit bersih bernilai positif,
dengan present value total dari benefit bersih pada
tahun tahun dimana Bt - Ct bernilai negatif, yaitu
biaya kotor lebih besar dari benefit kotor dengan
rumus sebagai berikut (Gittinger,1986),

Bt-Ct
B/C Ratio = —8= (3)

@a-pt

Keterangan

B/C = Benefit/Cost

Bt = Penerimaan (benefit) tahun ke-t (Rp)

Ct = Biaya (cost) pada tahun ke- t (Rp)

i = discount factor (%)

N = umur proyek (tahun)Kriteria:
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Kriteria:

Net B/C > 1 : usaha layak/ menguntungkan

Net B/C = 1 : usaha impas

Net B/C < 1 : usaha tidak layak/rugi Pay Back Period
(PBP)

e. Pay Back Period (PP)

Payback  Period adalah analisis waktu
pengembalian modal yang dianalisis menggunakan
rumus sebagai berikut (Gittinger, 1986),

PBP = - (4)
Keterangan:
PBP : Pay Back Period
I : Investasi
B : Benefit

f. Internal Rate of Return (IRR)

Tingkat Pengembalian Internal (IRR) adalah
metode untuk menilai apakah suatu proyek atau
investasi akan  menghasilkan  hasil  yang
menguntungkan. IRR dianalisis menggunakan rumus
(5) berdasarkan Arjunan (2022):

IRR = IL + NPVIL (NPVIL - NPVIL) / (IH - IL) (5)

Deskripsi

IRR : Tingkat Pengembalian Internal
IL : Tingkat Bunga Rendah

IH : Tingkat Bunga Tinggi

NPVIL : NPV pada Tingkat Bunga Rendah
NPVIH : NPV pada Tingkat Bunga Tinggi
Kriteria:

IRR > tingkat bunga: proyek layak/menguntungkan
IRR = tingkat bunga: impas
IRR < tingkat bunga: tidak layak)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Nilai Ekonomi Konservasi

Lahan tambak garam di lokasi penelitian
berbatasan dengan daerah aliran sungai (riparian)
sepanjang 6,2 km dan sempadan mutlak selebar 12
meter (Gambar 2). Nilai valuasi konservasi
dianalisisberdasarkan biaya rehabilitasi tepian
sungai dan pemeliharaan ekosistem. Luas lahan yang
dikonservasi melalui rehabilitasi tepian sungai
mencapai 7,44 hektar. Estimasi biaya rehabilitasi
vegetasi riparian sebesar Rp 101.035.200. Total luas
lahan tambak garam di Desa Losarang adalah 319,5
hektar, sehingga nilai ekonomi konservasi yang harus
disediakan oleh pemilik tambak garam adalah Rp
316.230/hektar. Nilai konservasi juga diberikan pada
pemeliharaan vegetasi di sepanjang tepian sungai
melalui kegiatan seperti penanaman kembali,
pemangkasan, pengendalian hama dan penyakit,
serta pemantauan lingkungan. Estimasi nilai ekonomi
konservasi di lokasi penelitian adalah Rp
1.708.000/tahun, dan total biaya tahunan untuk
seluruh area pertambangan di Desa Losarang adalah
Rp 38.979.000/tahun.
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Gambar 2. Daerah Aliran Sungai yang Menjadi Sumber Air
Baku dalam Produksi Garam di Desa Losarang

Valuasi  konservasi ini secara  agregat
menunjukkan  bahwa  perlindungan  vegetasi
sempadan sungai merupakan komponen biaya nyata
yang perlu diinternalisasikan dalam analisis
kelayakan usaha garam sebagai bagian dari
environmental cost. Temuan ini menjadi dasar bagi

perumusan  kebijakan insentif atau skema
pembiayaan bersama guna memastikan
keberlanjutan praktik konservasi di kawasan

pertambakan Desa Losarang.

Biaya rehabilitasi riparian sungai dan
pemeliharaan ekosistem merupakan komponen
penilaian ekonomi konservasi dalam penelitian ini.
Biaya konservasi tidak langsung dapat berkontribusi
pada pelestarian lahan garam dan mendukung
pelestarian lingkungan pesisir. Namun, salah satu
strategi adaptasi yang dapat diterapkan petani kecil
untuk mempertahankan produktivitas lahan yang
berkelanjutan di tengah tekanan perubahan iklim
adalah konservasi tanah dan air. Upaya konservasi
sumber daya alam dan penerapan teknologi ramah
lingkungan dapat membantu melindungi ekosistem
sekaligus meningkatkan ketahanan jangka panjang
(Makate et. al., 2025).

Konservasi dan rehabilitasi sumber daya lahan
dan air di daerah pesisir sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan tambak garam, terutama yang
bergantung pada pasokan air laut berkualitas tinggi
dan infrastruktur untuk pengendalian intrusi dan
erosi. Upaya konservasi mencakup berbagai kegiatan
yang bertujuan untuk melindungi dan melestarikan
ekosistem mangrove dan rawa pasang surut.
Perencanaan tata guna lahan dan perlindungan air
adalah kegiatan yang mendukung konservasi
lingkungan. Manfaat lingkungan yang dicapai
meliputi pengendalian banjir, erosi, sedimentasi,
kehilangan nutrisi, degradasi lingkungan pesisir,
peningkatan kualitas air, dan mitigasi perubahan
iklim (Srivastava et. al, 2023; Temmerman et. al.,
2022; Glueck et. al,, 2024). Dengan demikian, hal ini
dapat mendorong sistem produksi garam laut yang
tangguh dan Dberkelanjutan. Perencanaan dan
implementasi konservasi tepi sungai yang efektif
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akan memberikan manfaat ekonomi dan ekologis
yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat.

3.2. Kelayakan Investasi

Lahan garam di Desa Losarang Kecamatan
Losarang Kabupaten Indramayu memiliki luas 14 Ha.
Tambak di lokasi ini dikelola dengan sistem
tradisional dan menggunakan geomembran. Sistem
tradisional menggunakan cara yang telah diterapkan
turun temurun dengan tanah sebagai meja
kristalisasi. Metode yang lebih modern berupa
geomembran yang diterapkan menggunakan plastik
polimer atau plastik geoisolator HDPE (High-Density
Polyethylene) yang dipasang pada petak kristalisasi.
Plastik geomembran dapat digunakan hingga 4
musim dengan ketebalan 250 micron. Geomembran
dengan ketebalan 500 mikron memiliki umur pakai
lebih lama yaitu antara 5-7 tahun. Pengelolaan lahan
pergaraman menggunakan sistem bagi hasil pertelon
atau hasil penjualan garam dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu 2 bagian untuk penggarap dan 1 bagian untuk
pemilik  lahan. Perkiraan produksi yang
menggunakan sistem tradisional berkisar 100-150
ton/ha/musim, sedangkan pada sistem yang
menggunakan geomembran menghasilkan garam
antara 150-200 ton/ha/musim. Periode produksi
rata-rata selama 4 bulan. Harga jual garam dari
petani pada lokasi penelitian adalah Rp. 1.000.000
per ton.

Analisis usaha ditinjau dari komponen biaya yang
dikeluarkan selama musim produksi dan komponen
penerimaan. Komponen biaya terdiri dari biaya
investasi dan biaya operasional. Biaya investasi
merupakan modal yang digunakan  untuk
memperoleh keuntungan satu kali saja sampai tidak
layak lagi secara ekonomi.Nilai investasi lingkungan
mencakup penanaman vegetasi, dan pembangunan
struktur pendukung ekosistem yang berfungsi untuk
mengendalikan erosi serta meningkatkan kualitas
lingkungan sekitar tambak garam.Biaya operasional
berupa biaya tetap dan variabel yang dikeluarkan
selama satu periode operasi (satu tahun).Biaya
variabel mencerminkan harga pokok penjualan,yang
berpengaruh pada besaran biaya produksi garam.
Harga pokok penjualan meliputi bahan baku, tenaga
kerja (upah/bagi hasil) dan biaya-biaya lain yang
berhubungan langsung dengan produksi. Biaya
distribusi dan tenaga kerja yang tidak ada kaitannya
dengan proses produksi, tidak dimasukkan dalam
biaya produksi. Struktur biaya usaha garam rakyat
pada penelitian ini terinci pada Tabel 1.

Struktur biaya usaha garam rakyat pada Tabel 1
menunjukkan biaya investasi total pada sistem
geomembran yang lebih tinggi dibandingkan sistem
tradisional. Hal ini dikarenakan penggunaan
HDPEyang memerlukan biaya signifikan sebesar
Rp 787.500.000. Perbedaan utama lainnya terletak
pada biaya operasional tetap, dimana sistem
geomembran memiliki biaya tenaga kerja dan
penyusutan yang lebih tinggi hingga mencapai
Rp 1.303.400.000 jika dibandingkan Rp 702.333.333
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pada sistem tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun investasi awal dan biaya operasional
sistem geomembran lebih besar, sistem ini
menawarkan keunggulan dalam efisiensi produksi
dan kualitas garam. Penggunaan sistem geomembran
dapat mendukung efisiensi proses pembuatan garam
dan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
garam (Wulandari et al., 2024). Sementara itu, biaya
untuk lahan sewa secara konsisten lebih rendah
dibandingkan lahan yang dibeli, sehingga
memberikan keuntungan jangka pendek dalam hal
pengembalian modal. Perhitungan ini mendukung
pilihan investasi berdasarkan tujuan usaha, apakah
berorientasi pada efisiensi jangka panjang dengan
sistem geomembran atau minimalisasi modal awal
menggunakan sistem tradisional dengan lahan sewa.
Hubungan antara struktur biaya yang dikeluarkan
dengan kinerja keuangan dalam analisis usaha akan
menentukan profitabilitas dan profitabilitas usaha

tambak garam (Trikobery et al., 2017). Analisis usaha

garam rakyat di Desa Losarang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 1. Struktur Biaya Usaha Garam Rakyat Sistem
Tradisonal dan Geomembran

Struktur Biaya Tradisional (Rp) Geomembran (Rp)

BIAYA INVESTASI

Pengadaan tambak

Beli 4.200.000.000 4.200.000.000
Sewa 700.000.000 700.000.000
Pembuatan petakan 28.000.000 28.000.000
HDPE 787.500.000
Peralatan 12.040.000 12.040.000
Biaya rehabilitasi riparian 4.427.220 4.427.220
Total Biaya Investasi

Beli 4.244.467.220 5.031.967.220
Sewa 744.467.220 1.531.967.220
BIAYA OPERASIONAL

Biaya Tetap

Tenaga kerja pertelon 702.333.333 1.303.400.000
Penyusutan 9.360.000 324.360.000
Pemeliharaan 49.000.000 49.000.000
Biaya konservasi 1.708.000 1.708.000
Total Biaya Tetap 762.401.333 1.678.468.000
Biaya Variabel

Karung dan angkut 182.000.000 327.600.000
Total Biaya Variabel 182.000.000 327.600.000
TOTAL MODAL

Lahan beli 5.188.868.553 7.038.035.220
Lahan sewa 1.688.868.553 3.538.035.220

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Tabel 2. Analisis Usaha Garam Rakyat Desa Losarang

Komponen Analisis

No. Tradisional Geomembran
Usaha
1. Jumlah Produksi (ton) 1.400 2.520
Produktivitas
2. (ton/ha) 100 180
Harga jual rata-rata
3. (Rp/ton) 1.000.000 1.000.000
4. Pendapatan (Rp) 1.400.000.000 2.520.000.000
Pendapatan per
5. hektar (Rp,/ha) 100.000.000 180.000.000
6. Keuntungan (Rp) 455.598.667 513.932.000
7.~ Keuntungan per 32.542.762 36.709.429

hektar (Rp/ha)

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Analisis usaha menunjukkan produksi garam
dengan sistem geomembran memiliki produktivitas
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lebih tinggi dan kualitas produk garam lebih baik
dibanding dengan sistem tradisional. Produktivitas
rata-rata pada produksi gram yang menggunakan
sistem geomembran mencapai 180 ton/ha/musim
dengan total pendapatan mencapai Rp.
2.520.000.000 per musim. Jika dibandingkan dengan
produktivias lahan pergaraman nasional sebesar 100
ton/ha/tahun temuan menunjukkan produktivitas di
atas target nasional. Produktivitas inidipengaruhi
oleh usia petambak, luasan lahan dan meja garam,
teknik produksi, lama penjemuran (Iswanto dan
Purmalimo, 2016). Pengaruh secara simultan
menunjukkan bahwa modal, tenaga kerja dan
teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap
produksi garam (Karim et al., 2019; Kasnir dan Nisaa,
2021). Lebih lanjut dikemukakan Fatihudin et al
(2022), kebijakan pemerintah mengenai
penerapakan teknologi yang murah, kestabilan harga,
subsidi perluasan lahan dan pembatasan impor juga

berperan dalam peningkatan produktivitas garam.
Produksi garam menggunakan geomembran
memberikan kelebihan dalam produktivitas dan
kualitas dibandingkan sistem tradisional.
Penggunaan geomembran menjadikan penguapan air
lebih efektif, mencegah kebocoran meja kristalisasi,
mengurangi kontaminasi tanah, dan meningkatkan
kandungan NaCl, sehingga memberikan efisiensi
teknis yang lebih besar serta meningkatkan mutu
garam (Wiwoho dan Prasada, 2024; Prihantini et al.,
2024; Jumaeri et al. 2018). Hal ini akan
meningkatkan kualitas garam yang dihasilkan.
Kualitas garam ditentukan berdasarkan kandungan
NaCl, kadar air dan tingkat keputihannya. Kualitas
garam akan menentukan harga jual di pasaran
(Komariyah et al,, 2021). Namun demikian, penelitian
ini menemukan harga jual garam yang menggunakan
sistem tradisional dan geomembran di lokasi
penelitian adalah relatif tidak menunjukkan
perbedaan. Kondisi ini menyebabkan meski sistem
geomembran memiliki keunggulan namun kurang
diminati karena tidak meningkatkan margin
keuntungan  produsen.  Sistem  geomembran
digunakan oleh pemodal besar dan kelompok
petambak garam penerima bantuan pemerintah.
Meskipun secara teori harga garam sangat
ditentukan oleh tingkat permintaan, namun faktor
lain seperti ketersediaan garam, kualitas garam dan
jalur distribusi juga berpengaruh (Fatihudin et al,
2022). Selain itu, harga garam lokal Indonesia
sebagian dipengaruhi oleh variabel harga garam
impor, kuantitas produksi dan jumlah konsumsi
(Moqoddas dan Subari, 2020). Harga jual yang tidak
membedakan kualitas diduga dikarenakan
keterbatasan pasar dalam menetapkan harga garam
berdasarkan kualitas atau rendahnya daya tawar
produsen untuk menentukan harga. Kesulitan dalam
penjualan produk garam dengan kualitas tinggi
langsung ke industri menjadi kendala tersendiri. Hal
ini yang menyebabkan petani garam bergantung
pada koperasi maupun tengkulak sehingga petani
garam tidak memiliki kendali atas harga (price taker).
21
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Keterbatasan akses keuangan sebagai modal Evaluasi  profitabilitas  rencana  investasi
membuat petani garam melakukan pinjaman kepada dilakukan dengan mengevaluasi kriteria investasi
tengkulak yang pada akhirnya membuat keterikatan yang diperlukandenganmengukur kelayakan

pada sistem pembayaran menggunakan hasil panen
yang merugikan karena harga ditetapkandi bawah
pasar (Komariyah et al, 2021). Maka diperlukan
strategi pemasaran yang dapat memberikan harga
lebih tinggi berdasarkan kualitas yang ditawarkan
pada segmen industri tertentu, seperti farmasi dan
industri makanan. Selain itu perlu dilakukan edukasi
kepada produsen dan konsumen mengenai manfaat
produk garam yang dihasilkan menggunakan sistem
geomembransehingga dapat menciptakan peluang
pasar yang lebih spesifik. Hal ini membutuhkan
implementasi  kebijakan  pemerintah  berupa
pemberdayaan petani garam, kemudahan akses
permodalan, perluasan informasi pasar, peningkatan
literasi keuangan, inovasi teknologi produksi dan
pendampingan akademisi (Fatihudin et al., 2022)
Strategi ini diharapkan dapat memberikan nilai
tambah yang lebih besar dan mendorong keuntungan
ekonomi dengan penggunaan geomembran, sehingga
terjadi peningkatan pendapatan petani garam.
Komponen pendapatan usaha pegraman secara
signifikan dipengaruhi oleh modal dan jumlah
produksi (Seran et al, 2021). Pelaku usaha
pergaraman harus memiliki modal berupa
lahan/tambak baik dengan kepemilikan pribadi
maupun sewa. Lahan pergaraman merupakan
kepemilikan perorangan (private property) dengan
hak privasi pengelolaan eksploitasi wilayah
(Trikobery et al, 2017). Meskipun usaha garam ini
berskala kecil, namun modal memegang peranan
penting sebagai landasan dalam mendirikan usaha.
Modal ini digunakan untuk pembelian atau akuisisi
guna menunjang proses produksi (Yasin dan Nurjaya,
2021). Lebih lanjut Rikah dan Kusumaningsih,
(2018) yang didukung Sasongko dan Satrianto

investasi pada usaha garam, yaitu NPV, Net B/C
Ratio, dan payback period. Hasil analisis kelayakan
investasi tersaji pada Tabel 3.

Analisis kelayakan investasi usaha garam rakyat
di Desa Losarang di atas menggunakan tingkat
diskonto yang merujuk pada suku bunga kredit
mikro di Bank Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2023
sebesar 3 - 9%, sebagai proksi biaya modal riil yang
dihadapi petambak dalam skema pembiayaan formal.
Penggunaan tingkat bunga pasar sebagai discount
rate sejalan dengan pendekatan analisis investasi
yang menyatakan bahwa tingkat diskonto
merepresentasikan opportunity cost of capital
(Fregonara dan Fernando, 2023). Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh skenario usaha garam
rakyat memenuhi kriteria kelayakan investasi dan
dinyatakan menguntungkan dengan nilai NPV
bernilai positif, dan Rasio B/C > 1. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa manfaat yang diperoleh
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan,
sehingga investasi dinyatakan layak secara finansial
(Puspitasari dan Dwiastuti, 2018).

Nilai Internal Rate of Return (IRR) yang
diperoleh berada dalam rentang suku bunga kredit
mikro tersebut dan pada beberapa skema melampaui
tingkat diskonto moderat (6%), namun menjadi lebih
marginal ketika dibandingkan dengan batas atas
suku bunga (9%). Dengan demikian, posisi IRR yang
mendekati batas atas suku bunga menunjukkan
bahwa usaha garam rakyat memiliki sensitivitas
tinggi terhadap kenaikan biaya modal. Peningkatan
suku bunga pinjaman berpotensi menekan margin
keuntungan dan mempersempit ruang akumulasi
modal petambak, terutama pada skala usaha kecil
dengan struktur biaya tetap yang relatif besar. Secara

(2020) mengemukakan beberapa faktor yang konseptual, suatu proyek dinyatakan layak apabila
mempengaruhi pendapatan petani garam IRR lebih besar dari tingkat diskonto yang digunakan.
diantaranya luas lahan, pengalaman, modal dan Namun demikian, IRR pada dasarnya hanya

teknologi. Faktor lain yang tak kalahberpengaruh
adalah tenaga kerja, harga jual, pemasaran, dan
kepemilikan lahan (Kaki et al., 2022; Safril et al,
2018; Yasin dan Nurjaya, 2021).

merupakan indikator berbentuk rasio, sehingga
pemanfaatannya secara optimal memerlukan
pemahaman dan literasi keuangan yang memadai
dari pihak investor (Huang, 2022).

Tabel 3. Hasil Analisis Kelayakan Investasi Usaha Garam Rakyat di Desa Losarang

Komponen Kelayakan Tradisional Geomembran
No . - -
Investasi Beli Sewa Beli Sewa

1. NPV 192.449.800 192.449.800 217.090.431 217.090.431
2. B/C ratio 1,01 1,33 1,08 1,23
3. BEP (Rp) 876.323.372 876.323.372 1.929.273.563 1.929.273.563
4. PP (tahun 11,4 3,7 13,7 6,9
5 IRR (%) 53 6,8 5,6 11,9

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
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Periode pengembalian modal (Payback Period)
memperlihatkan bahwa skema wusaha dengan
kepemilikan lahan melalui sewa memiliki waktu
pengembalian yang lebih cepat dibandingkan skema
kepemilikan lahan dengan pembelian karena
kebutuhan investasi awal yang lebih rendah mampu
mempercepat arus kas bersih. Usaha garam rakyat
ini yang sangat dipengaruhi variabilitas iklim,
periode pengembalian yang lebih cepat memberikan
fleksibilitas finansial yang lebih tinggi bagi petambak.
Selain itu, teknologi geomembran yang sangat efektif
dalam meningkatkan produktivitas lahan namun
memerlukan biaya investasi yang tinggi membuat
periode pengembalian modal yang lebih panjang.
Kecepatan pengembalian modal yang diinvestasikan
sangat memengaruhi investasi di sektor pertanian.
Semakin lama periode pengembalian modal, semakin
rendah minat investor. Namun, investasi merupakan
pendorong utama dalam memperkuat kapasitas
produksi pertanian. Melalui investasi, perusahaan
pertanian dapat melengkapi diri dengan fasilitas
teknis dan mengadopsi teknologi yang efisien, ramah
lingkungan, dan hemat sumber daya. Meningkatkan
daya tarik investasi membutuhkan strategi yang
mencakup optimasi teknologi, penerapan prinsip-
prinsip ramah lingkungan, dan penggunaan sumber
daya yang efisien (Nianko et. al., 2021). Potensi
manfaat jangka panjang, seperti peningkatan kualitas
garam laut dan peningkatan produktivitas, dapat
mengimbangi periode pengembalian modal yang
lebih panjang. Oleh karena itu, keputusan investasi
harus dengan cermat mengevaluasi biaya awal,
pengembalian jangka panjang, dan strategi yang
berorientasi pada efisiensi. Meskipun metode
Payback Period tidak sepenuhnya
mempertimbangkan nilai waktu uang, indikator ini
tetap relevan untuk menilai risiko likuiditas dan
preferensi investor skala kecil terhadap kecepatan
pengembalian modal (Sharma, 2025).

Integrasi biaya konservasi pesisir dalam analisis
kelayakan =~ menunjukkan bahwa internalisasi
komponen lingkungan berupa rehabilitasi zona
riparian dan pengelolaan lingkungan dapat
meningkatkan total biaya produksi dan sedikit
menurunkan nilai indikator pengembalian finansial.
Integrasi biaya konservasi juga berpotensi
mengurangi risiko produksi dan meningkatkan
manfaat lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip ekonomi lingkungan yang menekankan
pentingnya internalisasi biaya eksternalitas agar
tercapai efisiensi alokatif dan keberlanjutan sumber
daya. Dengan demikian, penerapan prinsip
konservasi tidak menghilangkan kelayakan finansial
usaha garam rakyat, tetapi justru memperkuat
fondasi keberlanjutan jangka panjang. Penelitian Van

Zanten et al, (2025) mengemukakan bahwa
konservasi mangrove di pesisir lebih
menguntungkan dibandingkan restorasi karena

biayanya lebih rendah dan manfaat ekosistemnya
muncul lebih cepat meskipun terjadi konflik lahan
dengan pertanian dan akuakultur. Alokasi investasi
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yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan
kelayakan ekonomi solusi berbasis alam.

Secara keseluruhan, kombinasi indikator NPV,
B/C, IRR, BEP, dan Payback Period menunjukkan
bahwa usaha garam rakyat di Desa Losarang masih
prospektif secara finansial, namun memiliki tingkat
sensitivitas yang cukup tinggi terhadap perubahan
suku bunga, harga jual, dan volume produksi. Oleh
karena itu, dukungan kebijakan berupa stabilisasi
harga, kemudahan akses pembiayaan berbunga
rendah, serta penguatan tata niaga menjadi faktor
kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha. Temuan
ini memperlihatkan bahwa kelayakan investasi dan
perlindungan ekosistem pesisir dapat berjalan secara
simultan dan saling memperkuat dalam kerangka
ekonomi biru berbasis konservasi.

4. KESIMPULAN

Kelayakan investasi dengan metode CBA
menunjukkan investasi tambak garam di Desa
Losarang layak secara finansial dengan penambahan
biaya konservasi pada komponen biaya investasi dan
operasional. Pengintegrasian biaya konservasi
pesisir ke dalam kerangka analisis investasi
memastikan evaluasi komprehensif yang mencakup
kelayakan finansial dan keberlanjutan ekologis.
Analisis komparatif menunjukkan bahwa meskipun
sistem geomembran membutuhkan investasi awal
yang lebih tinggi, sistem ini menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi dan kualitas produk
yang lebih baik daripada metode tradisional. Biaya
rehabilitasi riparian dan pemeliharaan ekosistem
yang terintegrasi sebagai biaya konservasi belum
terbukti mengurangi kelayakan investasi.
Pendekatan ini dapat membantu mencapai
keberlanjutan lingkungan dengan meningkatkan
ketahanan pesisir, mengurangi degradasi lingkungan,
dan mencegah kerugian ekonomi di masa depan.
Studi di masa mendatang harus lebih lanjut
mengkuantifikasi  nilai  jasa  ekosistem  dan
mengembangkan mekanisme berbasis insentif yang
memperkuat investasi berorientasi konservasi dalam
pengelolaan sumber daya pesisir, sehingga
mendorong pembangunan pesisir yang
berkelanjutan secara lingkungan dan layak secara
ekonomi.
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